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Abstract :
This study aims to map and analyze the development of global research on local wisdom within
the context of sustainable development using a bibliometric approach. Research data were
obtained from scientific publications published between 2021 and 2025 and analyzed using
VOSuviewer to identify collaboration patterns, thematic structures, and the dynamics of research
topics. The analysis was conducted through co-occurrence, overlay, and density visualizations
to reveal the relationships among keywords and temporal research trends. The findings indicate
that local wisdom occupies a central position as a key node connecting various cross-disciplinary
themes, particularly sustainability, indigenous knowledge, environmental management, climate
change, and education. Overlay and heatmap visualizations demonstrate increasing publication
intensity on contemporary themes, especially the integration of local wisdom with character
education, project-based learning, and learning technologies such as augmented reality. These
findings affirm a shift in research direction from descriptive-cultural approaches toward more
applicative, interdisciplinary, and innovation-based perspectives. Overall, this study provides a
comprehensive overview of the landscape and direction of global research development on local
wisdom. It contributes to strengthening theoretical understanding while also offering a strategic
foundation for the development of future research oriented toward character building, social
resilience, and the achievement of sustainable development goals.
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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis perkembangan riset global
mengenai kearifan lokal dalam konteks pembangunan berkelanjutan dengan
menggunakan pendekatan bibliometrik. Data penelitian diperoleh dari publikasi
ilmiah yang terbit pada rentang tahun 2021-2025 dan dianalisis menggunakan
VOSviewer untuk mengidentifikasi pola kolaborasi, struktur tematik, serta dinamika
topik penelitian. Analisis dilakukan melalui visualisasi co-occurrence, overlay, dan
density guna mengungkap hubungan antar kata kunci serta tren penelitian berdasarkan
waktu. Hasil analisis menunjukkan bahwa kearifan lokal menempati posisi sentral
sebagai simpul utama yang menghubungkan berbagai tema lintas disiplin, khususnya
keberlanjutan, pengetahuan indigenous, pengelolaan lingkungan, perubahan iklim,
dan pendidikan. Visualisasi overlay dan heatmap memperlihatkan meningkatnya
intensitas publikasi pada tema-tema kontemporer, terutama integrasi kearifan lokal
dengan pendidikan karakter, pembelajaran berbasis proyek, serta teknologi
pembelajaran seperti augmented reality. Temuan ini menegaskan adanya pergeseran
arah penelitian dari pendekatan deskriptif-kultural menuju perspektif yang lebih
aplikatif, interdisipliner, dan berbasis inovasi. Secara keseluruhan, studi ini
memberikan gambaran komprehensif mengenai lanskap dan arah perkembangan riset
global tentang kearifan lokal. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat
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pemahaman teoretis sekaligus menawarkan landasan strategis bagi pengembangan
riset di masa depan yang berorientasi pada pembentukan karakter, ketahanan sosial,
dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Kata kunci: kearifan lokal, pembangunan berkelanjutan, analisis bibliometrik, VOSviewer,
pendidikan.

PENDAHULUAN

Perhatian terhadap local wisdom (kearifan lokal) sebagai sumber
pengetahuan yang dapat mendukung pembangunan berkelanjutan meningkat
pesat selama dekade terakhir. Kearifan lokal dipandang tidak hanya sebagai
warisan budaya, tetapi juga sebagai basis praktik pengelolaan sumber daya,
ketahanan sosial, dan strategi adaptasi terhadap perubahan lingkungan hal yang
relevan dengan target Sustainable Development Goals (SDGs). Tren publikasi
tentang hubungan antara kearifan lokal dan pembangunan berkelanjutan
menunjukkan pertumbuhan kuantitatif dan perluasan tema-tema penelitian,
khususnya pada sektor pendidikan, ekowisata, dan pengelolaan sumber daya
alam (Osman, 2025).

Studi bibliometrik dan tinjauan sistematis terbaru telah mulai memetakan
lanskap ilmiah kearifan lokal dari berbagai disiplin. Lestari menemukan
hubungan kuat antara topik local wisdom dengan pendidikan, sumber daya
perikanan, dan pembangunan berkelanjutan di kawasan Indonesia, serta
menegaskan adanya peningkatan publikasi yang mengkaitkan kearifan lokal
dengan praktik keberlanjutan (Lestari, 2024). Selain itu, kajian bibliometrik yang
lebih tematik menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan
(kurikulum dan pembelajaran berbasis budaya) serta dalam pengembangan
pariwisata berkelanjutan menjadi klaster penelitian yang menonjol (Arjaya,
2024). Studi-studi pada ranah implementasi lokal (pembelajaran sains, konseling
berbasis kearifan lokal) juga memperlihatkan lonjakan publikasi yang
memanfaatkan alat pemetaan ilmiah seperti VOSviewer untuk mengidentifikasi
klaster dan kolaborasi penulis.

Meskipun demikian, beberapa kajian bibliometrik yang ada masih
menunjukkan keterbatasan metodologis dan tematik. Pertama, banyak analisis
fokus pada satu sektor (pendidikan atau pariwisata) sehingga menggambarkan
kepingan-kepingan pengetahuan tanpa memetakan konektivitas antardisiplin
secara menyeluruh. Kedua, cakupan temporal sebagian besar berakhir pada
2023-2024 sehingga sedikit studi yang menilai dinamika sangat mutakhir (hingga
2025) termasuk munculnya topik-topik baru (keterkaitan kearifan lokal dengan
kesehatan masyarakat atau tanaman obat) yang mulai tampak pada visualisasi
jaringan kata kunci. Ketiga, ada ketimpangan geografis dalam publikasi:
beberapa wilayah (terutama Indonesia) sangat dominan, sementara kawasan lain
kurang terwakili, sehingga pemahaman global tentang distribusi penelitian
masih belum lengkap (Utami, 2024).

Dari sudut praktik, studi terapan mengenai bagaimana kearifan lokal
diterjemahkan menjadi kebijakan pembangunan yang efektif relatif jarang dan
fragmentaris sejumlah kajian sektoral (pariwisata berkelanjutan) menunjukkan
keterkaitan yang kuat antara konsep dan praktik, namun masih sedikit studi
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yang menggabungkan bukti bibliometrik dengan rekomendasi implementatif
pada skala kebijakan nasional maupun internasional (analisis terkini pada peran
kearifan lokal dalam manajemen pariwisata menunjukkan area ini sebagai front
riset yang berkembang). Hal ini menunjukan potensi untuk penelitian yang tidak
hanya memetakan ilmu tetapi juga mengartikulasikan implikasi kebijakan dan
agenda riset lintas-disiplin.

Berdasarkan tinjauan literatur mutakhir terdapat beberapa gap utama: (1)
keterbatasan kajian bibliometrik yang mengintegrasikan seluruh ranah dari
pendidikan, ekologi, ekonomi kreatif, hingga kesehatan sebagai satu peta
koheren; (2) kurangnya analisis temporal yang memasukkan data hingga 2025
sehingga dinamika emergent theme tidak sepenuhnya tertangkap; (3) minimnya
studi yang menguji keterkaitan antara temuan bibliometrik (klaster kata kunci
dan jejaring kolaborasi) dengan rekomendasi kebijakan praktis; dan (4)
fragmentasi terminologi dan kata kunci yang menyulitkan interoperabilitas
dataset (variasi istilah local wisdom, traditional knowledge, indigenous
knowledge). Pernyataan gap ini penting karena menandai batas-batas
pengetahuan yang harus ditangani agar peta ilmiah menjadi alat strategis bagi
akademisi dan pembuat kebijakan (Lestari, 2024; Utami, 2024).

Penelitian yang diusulkan “Tren Global Riset Kearifan Lokal dan
Pembangunan Berkelanjutan: Analisis Bibliometrik Berbasis VOSviewer pada
Publikasi Tahun 2021-2025” menawarkan beberapa kebaruan: (1) penggunaan
dataset Scopus terintegrasi hingga tahun 2025 untuk menangkap dinamika
terbaru dan emergent topics; (2) pendekatan analitik ganda yang memadukan
pemetaan jaringan (network mapping) dengan analisis evolusi tema (thematic
evolution) untuk menelusuri bagaimana klaster-klaster (local wisdom,
education, ecotourism, medicinal plants, health) saling berinteraksi dari waktu
ke waktu; (3) identifikasi gap geografis dan terminologis yang sistematis serta
rekomendasi bagi standarisasi kata kunci; dan (4) upaya menerjemahkan temuan
bibliometrik menjadi implikasi kebijakan dan agenda riset lintas-disiplin yang
konkret, sebuah kontribusi aplikatif yang masih jarang ditemukan pada studi
bibliometrik di bidang ini. Novelty ini menjawab gap yang telah diidentifikasi
dan memberikan peta ilmiah yang lebih komprehensif serta relevan bagi peneliti
dan pembuat kebijakan (Arjaya, 2024; Osman, 2025).

Dengan latar tersebut, artikel ini bertujuan untuk (1) memetakan lanskap
penelitian global mengenai kearifan lokal dalam konteks pembangunan
berkelanjutan pada periode 2021-2025; (2) mengidentifikasi klaster tematik, aktor
kunci, dan pola kolaborasi; serta (3) merumuskan celah penelitian dan
rekomendasi kebijakan yang berbasis bukti bibliometrik. Hasilnya diharapkan
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan agenda riset terpadu dan
strategi implementasi kearifan lokal dalam program pembangunan
berkelanjutan (Lestari, 2024; Osman, 2025b).
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Gambar 1. Tren Peningkatan Jumlah Publikasi Global tentang Kearifan Lokal
dan Pembangunan Berkelanjutan (2021-2025)
Dinamika Awal dan Pola Fluktuatif (2021-2022)

Grafik memperlihatkan dinamika awal penelitian yang menunjukkan
pola fluktuatif pada dua tahun pertama. Pada tahun 2021, jumlah publikasi
berada pada kisaran sekitar 530 artikel, mencerminkan stabilnya minat terhadap
riset kearifan lokal dan pembangunan berkelanjutan pascapandemi. Namun,
angka ini mengalami penurunan menjadi sekitar 450 publikasi pada tahun 2022.
Penurunan ini dapat diinterpretasikan sebagai fase transisi di mana banyak
peneliti mengalihkan fokus sementara pada isu-isu pemulihan pascapandemi
dan prioritas global lainnya, sebagaimana juga dicatat dalam literatur mengenai
perubahan orientasi riset pasca-Covid-19 (Lestari, 2024). Meskipun demikian,
fluktuasi ini lazim dalam lanskap riset global dan tidak menunjukkan
kemunduran substantif, melainkan penyesuaian temporal terhadap dinamika
ilmiah global.

Kenaikan Signifikan dan Munculnya Tema-tema Baru (2023-2024)

Mulai tahun 2023 terlihat lonjakan signifikan hingga mencapai sekitar 570
publikasi, menandai kembalinya perhatian akademik pada isu-isu kearifan lokal
dalam konteks keberlanjutan. Peningkatan ini semakin tajam pada tahun 2024,
di mana publikasi mencapai sekitar 700 artikel kenaikan yang sejalan dengan
temuan bibliometrik bahwa topik local wisdom mulai bergerak keluar dari
sekadar kajian budaya menuju integrasi dengan pendidikan karakter, ekowisata,
mitigasi bencana, hingga tanaman obat (Arjaya, 2024; Osman, 2025). Perluasan
tematik ini juga diperkuat oleh visualisasi VOSviewer yang menunjukkan
klaster-klaster baru seperti medicinal plants, community, dan sustainable
development yang semakin terhubung satu sama lain. Momentum ini
menggambarkan fase konsolidasi riset, ketika topik kearifan lokal mulai
dipandang sebagai instrumen strategis dalam pencapaian SDGs.

Stabilitas Pertumbuhan dan Penguatan Agenda Riset Global (2025)

Pada tahun 2025, grafik menunjukkan stabilisasi dengan peningkatan
moderat menjadi sekitar 710 publikasi. Tren ini mencerminkan fase maturitas
penelitian, di mana minat terhadap kearifan lokal tidak lagi bersifat sporadis,
tetapi telah berkembang menjadi agenda riset global yang mapan. Stabilitas ini
sejalan dengan pergeseran paradigma yang menempatkan kearifan lokal sebagai
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komponen integral dari kebijakan pembangunan berkelanjutan, terutama pada
ranah pendidikan, tata kelola lingkungan, dan pemberdayaan komunitas
(Utami, 2024). Konsistensi pertumbuhan ini mendukung argumen dalam
pendahuluan bahwa riset kearifan lokal tidak hanya berkembang secara
kuantitatif, tetapi juga secara tematik, metodologis, dan geografis serta menjadi
bagian dari diskursus internasional yang semakin relevan bagi analisis kebijakan
dan formulasi strategi pembangunan multilevel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi publikasi terkait Kearifan
Lokal dalam pendidikan khususnya pada bidang Pendidikan Agama Islam dan
memvisualisasikannya.
1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk menggambarkan fenomena secara mendalam, khususnya terkait
penerapan Augmented Reality (AR) dalam konteks pendidikan digital.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna, pola interaksi, serta
respons peserta didik terhadap penggunaan AR dalam proses pembelajaran.
Metode ini relevan karena memberikan ruang eksplorasi yang luas terhadap
dinamika perilaku dan pengalaman nyata pengguna teknologi (Miles dkk.,
2020). Selain itu, pendekatan ini dianggap tepat untuk mengkaji tren
peningkatan publikasi AR 2021-2025 sebagaimana terlihat pada grafik
sebelumnya, mengingat analisis fenomenologis mampu menangkap perubahan
orientasi penelitian secara kontekstual (Tracy, 2021).
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan secara purposive, yakni memilih partisipan
yang dianggap paling memahami penggunaan AR dalam pembelajaran dan
relevan dengan tujuan penelitian. Subjek utama terdiri dari guru, siswa, serta
pengembang media pembelajaran yang telah menggunakan atau
mengembangkan aplikasi AR dalam kurikulum digital. Pemilihan purposive
dipandang efektif karena memungkinkan peneliti mendapatkan data mendalam
dari informan yang memiliki pengalaman spesifik dan kompetensi yang sesuai
dengan fokus kajian (Creswell & Poth, 2018). Dengan demikian, subjek penelitian
mampu memberikan gambaran autentik terkait tantangan, efektivitas, serta
peluang integrasi AR dalam ekosistem pendidikan modern.
3. Indikator Penelitian

Indikator penelitian mencakup tiga aspek utama: (a) efektivitas
penggunaan AR dalam pembelajaran, (b) respons dan pengalaman pengguna,
serta (c) kontribusi AR terhadap peningkatan kualitas interaksi belajar. Ketiga
indikator ini diturunkan dari teori integrasi teknologi pendidikan dan model
TPACK yang menekankan pentingnya keselarasan antara konten, pedagogi, dan
teknologi (Koehler & Mishra, 2020). Efektivitas AR diukur melalui kemudahan
penggunaan, peningkatan visualisasi konsep, dan dampak kognitif terhadap
peserta didik. Sementara itu, indikator pengalaman menekankan pada tingkat
keterlibatan, motivasi, serta kenyamanan pengguna ketika mengakses media AR
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(Bond dkk., 2021). Ketiga indikator tersebut dianggap memadai untuk menilai
peran strategis AR dalam proses belajar.
4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan melalui empat tahap utama: (1) studi
literatur, (2) pengumpulan data lapangan, (3) analisis data, dan (4) validasi
temuan. Tahap awal melibatkan penelusuran riset-riset terbaru tentang AR,
sebagaimana tercermin dari tren publikasi 2021-2025, untuk memahami arah
perkembangan topik. Selanjutnya, data lapangan diperoleh melalui wawancara,
observasi, serta dokumentasi untuk menangkap pengalaman autentik pengguna
AR (Merriam & Tisdell, 2016). Data dianalisis menggunakan teknik coding
tematik melalui langkah open coding, axial coding, dan selective coding agar
struktur temuan tersusun secara sistematis (Saldafia, 2021). Tahap akhir
melibatkan teknik triangulasi sumber dan member check untuk memastikan
keabsahan data dan memperkuat kredibilitas temuan penelitian (Lincoln &
Gubea, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menyajikan hasil analisis bibliometrik menggunakan
pendekatan deduktif, yaitu memaparkan temuan dari tingkat umum menuju
tingkat yang lebih spesifik. Penyajian diawali dengan gambaran lanskap
penelitian kearifan lokal secara global, kemudian diturunkan ke analisis
pasangan bibliografi negara, institusi, jurnal, publikasi, dan penulis untuk
mengidentifikasi struktur dan pola kolaborasi keilmuan (Donthu dkk., 2021;
Zupic & Cater, 2015).

Selanjutnya, analisis difokuskan pada kemunculan bersama kata kunci
(co-occurrence) yang divisualisasikan menggunakan VOSviewer. Visualisasi
jaringan menunjukkan local wisdom sebagai simpul utama yang terhubung
dengan tema-tema spesifik seperti education, sustainability, indigenous
knowledge, ecotourism, religion, dan character education. Penyajian deduktif ini
memungkinkan pembaca memahami keterkaitan antartema secara sistematis,
dari pola global hingga fokus tematik yang lebih rinci (Aria & Cuccurullo, 2017;
Moral-Mufioz dkk., 2020).

medicirdl plantsy

consagyation

esrping

Al Arsy: Journal of Education, Management and Islamic Thought 28



Tren Global Riset Kearifan Lokal Dan Pembangunan Berkelanjutan: Analisis Bibliometrik Berbasis
Vosviewer Tahun 2021-2025

Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa local wisdom merupakan
simpul paling dominan dan sentral dalam jaringan kookurensi kata kunci,
menandakan posisinya sebagai konsep kunci yang menghubungkan berbagai
tema lintas disiplin. Keterkaitan kuat dengan sustainability, indigenous
knowledge, environmental management, dan climate change merefleksikan arah
riset global yang semakin menempatkan kearifan lokal sebagai fondasi epistemik
dalam menjawab tantangan pembangunan berkelanjutan dan krisis lingkungan
(Leal Filho dkk., 2022; UNESCO, 2022).

Pada klaster pendidikan, hubungan erat antara local wisdom dengan
education, learning, character education, dan elementary school menunjukkan
meningkatnya perhatian terhadap integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran
formal dan pembentukan karakter. Kehadiran kata kunci project-based learning
dan augmented reality mengindikasikan pergeseran pedagogis menuju
pendekatan inovatif dan berbasis teknologi, yang memadukan kearifan lokal
dengan strategi pembelajaran abad ke-21 untuk meningkatkan relevansi dan
kebermaknaan proses belajar (Hassan dkk., 2022; Ibafiez & Delgado-Kloos, 2023).

Selain itu, klaster sosial-kultural yang mencakup religion, islamic law,
customary law, serta konteks wilayah dan isu krisis seperti Aceh dan COVID-19
menegaskan peran kearifan lokal sebagai modal sosial dan kerangka normatif
dalam menjaga ketahanan masyarakat. Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa riset kearifan lokal berkembang menuju pendekatan
interdisipliner yang mengintegrasikan dimensi ekologis, pedagogis, sosial, dan
teknologi, sekaligus membuka peluang penguatan riset berbasis inovasi digital
untuk mendukung agenda keberlanjutan di masa depan (Donthu dkk., 2021;
Kumar dkk., 2024).

Peta overlay visualization menunjukkan bahwa local wisdom merupakan
simpul inti yang secara konsisten menjadi pusat perkembangan riset lintas
waktu, dengan intensitas publikasi yang menguat pada periode mutakhir (2023-
2024). Dominasi warna hijau-kuning pada tema sustainability, indigenous
knowledge, environmental management, dan climate change menegaskan
pergeseran fokus riset global yang semakin memosisikan kearifan lokal sebagai
kerangka konseptual strategis dalam menjawab tantangan pembangunan
berkelanjutan dan krisis ekologis (Leal Filho dkk., 2022; UNESCO, 2022).
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Pada ranah pendidikan, kemunculan tema-tema terbaru seperti character
education, project-based learning, dan augmented reality yang terhubung
langsung dengan local wisdom menunjukkan arah riset yang semakin
transformatif dan kontekstual. Integrasi kearifan lokal dengan inovasi pedagogis
dan teknologi digital merefleksikan upaya menjembatani nilai tradisional
dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, sekaligus memperkuat relevansi
sosial pendidikan. Secara keseluruhan, pola temporal ini mengindikasikan
bahwa riset kearifan lokal bergerak menuju pendekatan interdisipliner dan
aplikatif yang berpotensi besar dalam penguatan karakter, ketahanan sosial, dan
agenda keberlanjutan global (Donthu dkk., 2021; Ibafiez & Delgado-Kloos, 2023).

Visualisasi heatmap memperlihatkan bahwa local wisdom merupakan
fokus penelitian paling dominan, ditandai oleh intensitas warna paling terang di
pusat peta. Hal ini menunjukkan frekuensi kemunculan dan tingkat relevansi
tertinggi dibandingkan kata kunci lain, sekaligus menegaskan posisi kearifan
lokal sebagai poros utama dalam lanskap riset global. Keterkaitannya yang kuat
dengan education, indigenous knowledge, sustainability, dan climate change
mengindikasikan bahwa kearifan lokal tidak lagi diposisikan sebagai wacana
kultural semata, tetapi sebagai kerangka konseptual strategis dalam menjawab
persoalan pembangunan berkelanjutan dan krisis ekologis kontemporer (Leal
Filho dkk., 2022; UNESCO, 2022).

Di sekitar pusat tersebut, tema-tema pendidikan seperti learning,
character education, elementary school, serta pendekatan inovatif seperti project-
based learning dan augmented reality menunjukkan intensitas menengah,
menandakan area riset yang berkembang namun belum sepenuhnya matang.
Pola ini mengisyaratkan peluang riset lanjutan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal dengan inovasi pedagogis dan teknologi digital untuk
memperkuat pembelajaran kontekstual dan pembentukan karakter. Sementara
itu, kemunculan isu sosial-kontekstual seperti customary law, religion, Aceh,
dan COVID-19 dengan intensitas lebih rendah menegaskan sifat aplikatif
kearifan lokal dalam merespons krisis, konflik, dan ketahanan sosial. Secara
keseluruhan, peta ini menegaskan arah riset yang semakin interdisipliner
sekaligus membuka ruang pengembangan kajian yang lebih empiris dan
berbasis inovasi (Donthu dkk., 2021).

Kesimpulan
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Artikel ini menyimpulkan bahwa riset mengenai local wisdom
mengalami perkembangan signifikan dan menempati posisi sentral dalam
lanskap keilmuan global, khususnya pada periode 2020-2025. Hasil analisis
bibliometrik berbasis VOSviewer menunjukkan bahwa kearifan lokal berfungsi
sebagai simpul utama yang menghubungkan beragam tema lintas disiplin,
terutama sustainability, indigenous knowledge, environmental management,
climate change, dan education. Temuan ini menegaskan pergeseran paradigma
akademik yang semakin mengakui kearifan lokal sebagai sumber pengetahuan
strategis dalam menjawab tantangan pembangunan berkelanjutan dan krisis
global.

Selain itu, visualisasi overlay dan heatmap mengungkap munculnya
tema-tema riset mutakhir seperti character education, project-based learning,
dan augmented reality yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Pola ini
menunjukkan arah penelitian yang semakin transformatif, kontekstual, dan
berbasis inovasi, terutama dalam ranah pendidikan. Namun demikian, intensitas
kemunculan yang masih menengah mengindikasikan adanya ruang riset yang
luas untuk penguatan studi empiris, pengembangan model pembelajaran, serta
integrasi teknologi digital yang berakar pada nilai-nilai lokal.

Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa riset kearifan lokal
bergerak menuju pendekatan interdisipliner dan aplikatif, dengan potensi besar
untuk memperkuat ketahanan sosial, pembentukan karakter, dan agenda
keberlanjutan global. Temuan ini tidak hanya memberikan pemetaan
komprehensif perkembangan riset, tetapi juga menawarkan landasan strategis
bagi peneliti dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan studi lanjutan yang
lebih kontekstual, inovatif, dan berdampak nyata.

KESIMPULAN

Riset global mengenai local wisdom pada periode 2020-2025
menunjukkan perkembangan yang signifikan serta menempati posisi sentral
dalam lanskap keilmuan internasional. Hasil analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer menegaskan bahwa kearifan lokal menjadi simpul utama yang
menghubungkan berbagai tema lintas disiplin seperti sustainability, indigenous
knowledge, environmental management, climate change, dan education.
Temuan ini menandakan adanya pergeseran paradigma akademik dari sekadar
pendekatan kultural-deskriptif menuju pemaknaan kearifan lokal sebagai
kerangka epistemik strategis dalam menjawab tantangan pembangunan
berkelanjutan dan krisis ekologis global.

Selain itu, visualisasi overlay dan heatmap memperlihatkan dinamika
yang menunjukkan munculnya tema-tema mutakhir seperti character education,
project-based learning, serta augmented reality yang semakin terintegrasi
dengan konsep local wisdom. Hal ini mengindikasikan arah riset yang semakin
interdisipliner, aplikatif, inovatif, dan kontekstual, khususnya dalam bidang
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kajian kearifan
lokal memiliki potensi besar dalam memperkuat pembentukan karakter,
ketahanan sosial, serta mendukung agenda keberlanjutan global, sekaligus
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membuka ruang luas bagi pengembangan riset lanjutan yang lebih empiris,
berbasis teknologi, dan berorientasi pada dampak nyata.
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